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ANALISIS HUBUNGAN PERKEMBANGAN LAHAN TERBANGUN
DENGAN URBAN HEAT ISLAND DI KOTA PADANG PADA TAHUN
2010, 2015 DAN 2020

Abstrak

Kota Padang merupakan salah satu dari 98 kota di Indonesia yang mengalami
proses urbanisasi dengan tingkat pembangunan serta mobilitas penduduk yang
tinggi. Fenomena tersebut memicu alih fungsi lahan yang merubah tutupan lahan
vegetasi menjadi wilayah terbangun. Perubahan tutupan lahan tersebut dapat
menyebabkan perubahan suhu yang signifikan antara Kota Padang dengan
wilayah sekitarnya yang disebut dengan fenomena Urban Heat Island. Tujuan dari
penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi persebaran lahan terbangun di Kota
Padang Tahun 2010, 2015 dan 2020, (2) Mengidentifikasi persebaran LST dan
UHI di Kota Padang Tahun 2010, 2015 dan 2020, serta (3) Menganalisis
hubungan persebaran lahan terbangun terhadap fenomena UHI di Kota Padang.
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan metode pengambilan sampel
Stratified Random Sampling. Nilai UHI dan LST pada penelitian ini diambil
dengan cara mengekstrak nilai data dari Landsat 7 untuk tahun 2010 dan Landsat
8 untuk tahun 2015 dan 2020. Pemetaan pada lahan terbangun dilakukan dengan
menggunakan algoritma Supervised Classification MLC (Maximum Likelihood
Classification). Analisis statistik untuk mengetahui hubungan UHI dengan lahan
terbangun menggunakan analisis sederhana Pearson product moment. Hasil
menunjukkan bahwa persebaran lahan terbangun di Kota Padang berfokus pada
sisi Timur kota yang memiliki arah perkembangan menuju Utara dan Selatan
sedangkan wilayah Timur merupakan wilayah dengan tingkat lahan vegetasi yang
luas dan padat dan merupakan wilayah dengan topografi dataran tinggi. LST di
Kota Padang tidak memiliki tingkat kenaikan yang begitu pesat akan tetapi
wilayah dengan titik suhu tinggi dan rendah berfokus pada wilayh perkotaan
sedangkan wilayah dengan suhu rendah berfokus pada wilayah dengan tingkat
vegetasi yang padat. Nilai LST menghasilkan persebaran UHI yang berbanding
lurus, sehingga sebagian besar wilayah Kota Padang merupakan Non UHI dan
wilayah dengan tingkat lahan terbangun yang tinggi dan padat merupakan wilayah
dengan konsentrasi UHI yang tinggi. Hasil korelasi pearson product moment
menunjukkan bahwa lahan terbangun dan UHI memiliki hubungan yang kuat pada
tahun 2010 dan sangat kuat pada tahun 2015 dan 2020, dengan sifat hubungan
yang positif menunjukkan bahwa lahan terbangun dan UHI memiliki
perkembangan trend yang serupa.

Kata Kunci: Lahan Terbangun, UHI, LST, Landsat 7, Landsat 8
Abstract

The city of Padang is one of 98 cities in Indonesia that is undergoing a process of
urbanization with a high level of city development and population mobility. This
phenomenon triggers land use change which changes the vegetation land cover



into a built area. Changes in land cover can cause significant temperature changes
between the city of Padang and the surrounding area, which is known as the
Urban Heat Island phenomenon. The objectives of this study are (1) to identify the
distribution of built-up land in the City of Padang in year 2010, 2015 and 2020,
(2) to identify the distribution of LST and UHI in the City of Padang in year 2010,
2015 and 2020, and (3) to analyze the relationship between the distribution of
built-up land and UHI phenomenon in the City of Padang. This study uses a
survey method with Stratified Random Sampling. The UHI and LST values in this
study were taken by extracting data values from Landsat 7 for 2010 and Landsat 8
for 2015 and 2020. Mapping on built-up land was carried out using the Supervised
Classification MLC algorithm, namely Maximum Likelihood Classification.
Statistical analysis to determine the relationship between UHI and built-up land
uses an analysis of Pearson product moment. The results show that the
distribution of built-up land in Padang City focuses on the eastern side of the city
which has a city development direction towards the north and south, while the
eastern region is an area with a large and dense vegetation level and an area with a
highland topography. The LST in Padang City does not have such a rapid rate of
increase temperature, but areas with high and low temperature points focuses on
urban areas while areas with low temperatures focuses on areas with dense
vegetation levels. The LST value results in a directly proportional distribution of
UHI, because of that most areas of Padang City are non-UHI and areas with high
and densely developed land levels are areas with high UHI concentrations.
Pearson product moment correlation results show that built-up land and UHI have
a strong relationship in 2010 and very strong in 2015 and 2020, with a positive
relationship sign indicating that built-up land and UHI have a similar trend
development.

Key Word: Built-up Land, UHI, LST, Landsat 7, Landsat 8

1. PENDAHULUAN

Urbanisasi merupakan proses dari berkembangnya suatu wilayah yang
memiliki tingkat perkembangan ekonomi yang baik, proses tersebut ditandakan
dengan adanya migrasi penduduk perdesaan menuju wilayah perkotaan untuk
mencari nilai ekonomi dan tingkat pendidikan yang lebih baik. Pemikiran tersebut
dapat memicu peningkatan jumlah penduduk dan mengarah pada peningkatan
lahan pembangunan permukiman dan berkurangnya lahan vegetasi akibat dari
akuisisi kawasan non terbangun. Proses tersebut merupakan hal yang tidak asing
pada wilayah perkotaan di Indonesia. Wilayah dengan proses urbanisasi yang
pesat seperti kota Jakarta, Surabaya dan Medan merupakan salah satu bukti dari

berkurangnya kawasan vegetasi menjadi kawasan terbangun akibat dari berbagai



macam pembangunan yang terjadi, hal tersebut diperlukan agar dapat menampung
kebutuhan aktifitas antropogenik di wilayah tersebut. Transisi lahan vagetasi
menjadi wilayah terbangun dapat mengakibatkan pada peningkatan suhu
permukaan di pusat kawasan terbangun, hal tersebut dapat meningkatkan suhu
perkotaan dan menjadikan kawasan perdesaan memiliki suhu yang lebih rendah,
fenomena tersebut merupakan hal yang telah terjadi dan dapat dirasakan pada
wilayah kota metropolitan, yang disebut dengan fenomena Urban Heat Island

(UHI).

Kota Padang merupakan salah satu kota dari 98 kota di Indonesia yang
memiliki jumlah penduduk lebih dari 900 ribu jiwa, kota padang memiliki luas
wilayah sekitar 694.96 km2 yang terdiri dari 11 Kecamatan dan memiliki 104
Kelurahan. Kota Padang memiliki perkembangan penduduk yang cukup pesat,
pada tahun 2010 hingga 2015 kota padang mengalami penambahan jumlah
penduduk sebesar 68.851 ribu jiwa sedangkan pada tahun 2015 hingga 2020
bertambah sebesar 6.627 jiwa, secara statistik perkembangan penduduk Kota
Padang pada tahun 2010 hingga 2015 lebih pesat dibandingkan dengan 2015
hingga 2020. Meningkatnya jumlah penduduk berpengaruh pada peningkatan
keperluan umum seperti sandang pangan serta atap, yang dimana akan
meningkatkan pada jumlah pembangunan lahan dan alokasi penggunaan lahan
non terbangun menjadi lahan terbangun. Luas wilayah vegetasi yang
dikonversikan menjadi wilayah terbangun di Kota Padang sudah lama
berlangsung akibat dari proses urbanisasi, dibuktikan dengan perubahan lahan
pertanian sawah yang telah tergantikan dengan wilayah permukiman terbangun

pada beberapa kawasan di setiap Kecamatan di Kota Padang.

Manusia dari tahun ke tahun telah mengalami perkembangan dalam hal
teknologi dan juga budaya agar dapat menyesuaikan kehidupan mereka dengan
menyelesaikan berbagai masalah dalam kondisi lingkungan yang ditinggali yakni
bumi. Fenomena UHI merupakan salah satu masalah yang dialami manusia saat
ini, sehingga peran akademisi dalam mengidentifikasi masalah dan solusi

merupakan suatu proses yang alami dilakukan agar meningkatkan kualitas



lingkungan hidup bagi manusia dan makhluk hidup lainnya, sehingga tujuan dari
penelitian ini adalah mengidentifikasi persebaran lahan terbangun, LST dan UHI
di Kota Padang serta menganalisis hubungan dari persebaran lahan terbangun

terhadap fenomena UHI di Kota Padang tahun 2010, 2015 dan 2020.
2. METODE PENELITIAN

Metode survey merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini.
Metode tersebut memiliki teknik pengumpulan data yang memperoleh jumlah
populasi besar maupun populasi kecil. Obyek sampel yang diperoleh dari
penelitian ini adalah lahan terbangun dan non terbangun di Kota Padang.
Pengambilan sampel digunakan untuk melakukan validasi data hasil klasifikasi
terbimbing agar diketahui tingkat akurasinya. Sehingga peneliti bisa memastikan
bahwa data hasil klasifikasi terbimbing akurat dan layak digunakan dalam
penelitian. Sampel yang diambil adalah setiap titik lahan terbangun dan non
terbangun pada setiap citranya yang kemudian divalidasi setiap koordinat titik
menggunakan citra pada google earth. Sampel pada penelitian ini berjumlah 35
titik pada setiap strata sampling (lahan terbangun dan non terbangun) yang
dimana sampel akan berjumlah 70 pada setiap citra, yang dimana penentuan

dalam pengambilan jumlah sampel didasari pada Central Limit Theorem.

Metode pengumpulan data berupa data primer dan data sekunder, data primer
berupa Citra Landsat 8 tahun 2015 dan 2020, Landsat 7 untuk tahun 2010, data
tersebut dapat diakses dari https://www.usgs.gov. Data sekunder berupa data
Shapefile administrasi Kota Padang yang diperoleh dari Data Geospasial Digital
Indonesia dengan skala 1:25.000 yang dibuat oleh BIG (Badan Informasi

Geospasial).

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut;
1. Koreksi Radiometrik (konversi TOA)

Koreksi radiometrik dilakukan pada thermal band 10, band 4 dan 5 untuk
Landsat 8 dan band 3 dan 4 pada Landsat 7. Koreksi dilakukan menggunakan



bantuan data radian rescaling factor yang tersimpan dalam file metadata citra

Landsat 8 dan Landsat 7.

TOA Reflectance
Pi=MpQcal+ Ap -+ (1)
TOA Radiance
LA=MLQcal+ AL --+----+-+- (2)
Keterangan:

LA : TOA spectral radiance
ML : Band spesific multiplicative rescaling factor from the metadata
(radiance mult band x)
Qcal : Quantized and calibrated standard product pixel values
AL : Band spesific additive rescaling factor from the metadata

(rardiance addOband_x)

2. Konversi Brightness Temperature

Band 10 pada Landsat 8 dan band 6 pada Landsat 7 yang sudah dikonversi
menjadi TOA spectral radiance dikonversi lagi menjadi brightness
temperature menggunakan konstanta yang sudah disediakan dalam metadata

Landsat 8 dan Landsat 7.

T:§—2—273.15~--- e (3)
In 17+1
Keterangan:
T : At satelite brightness temperature (°C)



LA : TOA spectral radiance

K1 : Band spesific thermal conversion constanta from the metadata

(k1 constannta band x)

K2 : Band spesific thermal conversion constanta from the metadata

(K2 constanta_band x)

3. Peritungan Normalized Difference Vegetation Index (NDVI)

NDVI berguna untuk menentukan tingkat kerapatan vegetasi pada suatu
wilayah. NDVI dapat dihitung menggunakan band 4 (merah) dan band 5
(near infrared) pada Landsat 8 dan Band 3 dan 4 pada Landsat 7.

Npyr<MR=C_ (4)
NIR+{,

Keterangan:

Band 4 : Saluran merah Landsat 8

Band 3 : Saluran merah Landsat 7

Band 5 : Saluran infrared dekat Landsat 8

Band 4 : Saluran infrared dekat Landsat 7

4. Perhitungan Proportional of Vegetation (PV)

PV merupakan kalkulasi untuk mengurangi pada gangguan kelembapan
tanah serta fluks permukaan wilayah teliti. Rumus yang digunakan sebagai

berikut (Valor dan Caselles, 1996).

NDVI max+ NDVImin
Keterangan:



PV : Proporsi Vegetasi

NDVI : Nilai NDVI
NDVI min : Nilai NDVI minimal
NDVI max : Nilai NDVI maksimal

5. Perhitungan Emissivity

Kalkulasi emissivitas dilakukan agar mengurangi kesalahan dalam

mengidentifikasi suhu permukaan pada citra satelit yang digunakan.

E=0.004% PV +0.986 - --cevne- (6)
Keterangan:

E : Land surface emissifity

PV : Nilai proportional of vegetation

0.004 : Nilai rata-rata emisivitas vegetasi yang terkategory rapat
0.986 : Nilai emisivitas standard lahan terbuka.

6. Perhitungan Land Surface Temperature (LST)

LST merupakan suhu radiasi permukaan bumi yang berasal dari pantulan
radiasi matahari. Dengan menggunakan Boltzmann constant dan Planck
constant, suhu permukaan dapat diturunkan dari nilai suhu kecerahan.
Perhitugan LST dapat dihitung dengan menggunakan persaman sebagai

berikut (Zhang et al., 2021):
LSTZL“““"'U)

1+ InE

I8
a

Keterangan:



LST : Nilai land surface temperature (°C)

TB : Nilai brightness temperature (°C)

A : Nilai panjang gelombang radiasi

¢ : Boltzmann constant, Planck constant dan formula kecepatan cahaya.

E : Nilai emissivity

7. Perhitungan Urban Heat Island (UHI)

UHI dapat diekstraksi dari nilai Ist. Peta UHI dapat dihasilkan dengan
memodifikasi persamaan yang disampaikan oleh (Rajasekar dan Weng,

2009).

UHI = Tmean—(pu+0,5¢ )+ (8)

Keterangan:

UHI : Urban heat island

Tmean : Nilai land surface temperature (°C)

v : Nilai rerata land surface temperature (°C)

o : Nilai standar deviasi land surface temperature (°C)
8. Klasifikasi LST dan UHI

Data LST akan di klasifikasikan dengan interval 5°C, sedangkan untuk
data UHI diklasifikasikan kedalam 3 kelas, mulai rendah, sedang dan tinggi.

Penentuan interval menggunakan formula equal interval.

Nr
- (9
Keterangan:

I : Interval kelas UHI



Nt : Nilai UHI tertinggi
Nr: Nilai UHI terendah

K : Jumlah kelas

9. Supervised Classification MLC (Maximum Likelihood Classification)

Klasifikasi terbimbing merupakan proses identifikasi objek pada citra
dengan menggunakan sampel area. Sampel area memiliki peranan yang
penting, oleh karena itu proses pembuatan sampling area harus benar benar
diprioritaskan. Sampling area dibuat berdasarkan ROI (region of interest)
yang dimana memiliki dua kelas yakni lahan terbangun dan non terbangun.
Setelah terbentuk sampling area, algoritma secara otomatis akan
mengklasifikasi objek-objek yang memiliki nilai pixel yang sama dengan

sample area menjadi satu kategori.
10. Uji Akurasi Kappa

Hasil klasifikasi terbimbing dari citra landsat 8 dan landsat 7 akan diuji
tingkat akurasi yang dihasilkan menggunakan metode akurasi Kappa, metode
tersebut digunakan dalam penelitian ini dikarenakan menggunakan seluruh
elemen dalam matrix. Metode akurasi Kappa memiliki tingkat nilai dari 0
hingga 1, yang memiliki arti bahwa 0 adalah tidak adanya akurasi sedangkan

1 merupakan tingkan akurasi yang sempurna.
11. Uji Korelasi Pearson Product Momment

Penelitian ini menggunakan uji korelasi pearson product moment untuk
mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel terikat yakni lahan
terbangun dan variabel bebas yakni UHI. Pembagian jumlah variabel
ditentukan berdasarkan jumlah desa di Kota Padang yakni 104 Desa, yang
dimana setiap desa akan ditentukan luas lahan terbangun dan luas UHI yang

terdampak di desa tersebut.



12. Perhitungan Rerata Uji Korelasi Pearson Product Momment

Kalkulasi dalam rerata korelasi dilakukan untuk mengidentifikasi nilai

rata-rata dari hasil perhitungan korelasi pada setiap tahunnya.

Teknik penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil dari
proses citra pada Landsat 8§ dan Landsat 7 yang akan dipaparkan dalam bentuk
gambar peta. Hal ini dilakukan sehingga terdapat keseragaman dalam lettering,

simbolisasi dan juga klasifikasi pada gambar yang dipaparkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Persebaran Lahan Terbangun di Kota Padang Tahun 2010, 2015 dan
2020.

Persebaran lahan terbangun dan non terbangun di Kota Padang akan
disajikan dalam bentuk gambar peta sehingga dapat mudah dalam
menginterpretasi distribusi lahan terbangun dan non terbangun. Luas lahan
terbangun dan non terbangun akan ditampilkan dalam bentuk graph yang dapat

dilihat pada gambar 3.1 berikut.

Luas Lahan Terbangun dan Non terbangun (Ha)
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Gambar 3.1 Perbandingan Luas Lahan Terbangun Kota Padang.
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Gambar 3.2 Peta Lahan Terbangun dan Non Terbangun Kota Padang Tahun 2010
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Gambar 3.3 Peta Lahan Terbangun dan Non Terbangun Kota Padang Tahun 2015
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Gambar 3.4 Peta Lahan Terbangun dan Non Terbangun Kota Padang Tahun 2020

Gambar 3.1 menunjukkan bahwa kategori bentang alam di Kota Padang
dari tahun ke tahun masih didominasi oleh lahan non terbangun. Total luas lahan
non terbangun pada tahun 2010 sebesar 59.574 Ha sedang lahan terbangun
sebesar 9.076 Ha yang artinya 84,77% dari total luas Kota Padang merupakan
lahan non terbangun dan sisanya yakni 15,23% merupakan lahan terbangun, hal
ini terjadi tidak hanya pada tahun 2010 saja, tahun 2015 dan 2020 mengalami hal
yang serupa akan tetapi yang membedakan adalah intensitas yang berbeda-beda.
Hasil MLC menunjukkan bahwa pada setiap tahunnya lahan terbangun mengalami
kenaikan luas sedangkan non terbangun mengalami penurunan luas, tentunya hal
ini dapat terjadi jika jumlah penduduk yang terus meningkat sehingga demand

atas kebutuhan permukiman akan terus meningkat.

Distribusi lahan terbangun terpusat pada sisi timur Kota Padang hingga
wilayah transisi antar lahan terbangun dan non terbangu, hal tersebut dapat terjadi

dikarenakan topografi di Kota Padang bervariasi. Sisi timur merupakan wilayah
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dengan topografi yang datar atau lembah sedangkan pada sisi barat merupakan
wilayah dengan topografi pergunungan dan perbukitan lereng. Keadaan topografi
menyebabkan perkembangan lahan terbangun menuju arah Utara yang merupakan
Kecamatan Koto Tangah dan arah Selatan yang merupakan Kecamatan Bungus

Teluk Kabung.

3.2 Persebaran Land Surface Temperature di Kota Padang Tahun 2010, 2015
dan 2020.

Peta LST akan disajikan dalam bentuk gambar yang akan memudah dalam
menginterpretasi distribusi suhu permukaan di Kota Padang. Luas pada klasifikasi
suhu LST akan ditampilkan dalam bentujk tabel agar memudahkan dalam
membaca nilai statistik luas LST. Suhu LST diklasifikasi menjadi lima tingkatan

suhu yang dibedakan dengan gradasi warna pada peta.

Tabel 3.1 Statistik Luas LST Kota Padang Tahun 2010, 2015 dan 2020

Kelas Suhu (°C) 2010 2015 2020
<15 1.756 Ha 979 Ha 992 Ha
16 - 20 17.942 Ha 8.370 Ha 9.487 Ha
21-25 36.803 Ha 37.873 Ha 38.912 Ha
26 - 30 11.712 Ha 19.619 Ha 18.791 Ha
>30 435 Ha 1.807 Ha 1.068 Ha
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Gambar 3.5 Peta LST Kota Padang Tahun 2010
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Gambar 3.6 Peta LST Kota Padang Tahun 2015
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Gambar 3.7 Peta LST Kota Padang Tahun 2020

Tabel 3.1 diatas menunjukkan variasi luas sebaran suhu di Kota Padang,
tabel tersebut menunjukkan distribusi suhu yang terluas adalah tingkat suhu pada
klasifikasi 21 hingga 25°C , hal ini terjadi dikarenakan wilayah Kota Padang
merupakan wilayah dengan daerah beriklim tropis basah, selain hal tersebut
daerah yang didominasi tingkat suhu 21 hingga 25 merupakan daerah dengan
topografi perbukitan hingga pegunungan, berbeda pada sisi timur Kota Padang
yang didominasi oleh suhu pada tingkatan 26 hingga >30°C yang dimana wilayah
tersebut merupakan Kawasan dengan intensitas lahan terbangun yang padat.
Secara visual dan statistik persebaran LST dari tahun 2010 dan 2015 memiliki
perbedaan yang cukup signifikan, luas pada tingkatan suhu <15 hingga 20 °C
menurun sedangkan pada tingkatan suhu 21 hingga >30°C terus meningkat,
berbeda dengan tahun 2015 menuju 2020 yang mengalami perubahan suhu
dengan intensitas yang rendah bahkan sebagian suhu menurun dan stagnan.

Tingkat klasifikasi suhu tinggi yakni >30°C pada peta LST merupakan wilayah
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permukiman, perkantoran jasa dan perkantoran pemerintahan yang cukup padat
ditambah dengan daerah vegetasi yang minim sehingga meningkatkan suhu pada

titik-titik tersebut.

3.3 Persebaran Uuban Heat Island Kota Padang tahun 2010, 2015 dan 2020

Urban Heat Island akan ditampilkan dalam bentuk gambar peta agar
memudahkan dalam menganalisis kawasan terdampak UHI. Klasifikasi UHI akan
ditampilkan dalam tiga gradasi warna merah yang merupakan tingkatan rendah,
sedang dan tinggi. Warna hijau pada klasifikasi UHI merupakan kawasan non

UHI sehingga terdapat perbedaan kontras pada klasifikasi terkait.

0 5000 100001500020000250003000035000400004500050000
Luas (Ha)

Tinggi ™ Sedang ™ Rendah M Non UHI

Gambar 3.8 Luas Wilayah Terdampak UHI dan Non UHI Kota Padang
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Gambar 3.9 Peta Distribusi UHI Kota Padang Tahun 2010
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Gambar 3.10 Peta Distribusi UHI Kota Padang Tahun 2015
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Gambar 3.11 Peta Distribusi UHI Kota Padang Tahun 2020

Hasil distribusi UHI berbanding lurus dengan LST dan lahan terbangun.
Persebaran UHI terpusat pada sisi timur Kota Padang yang merupakan wilayah
dengan tingkat pembungan dan juga mobilisasi penduduk yang tinggi, sedangkan
wilayah non UHI merupakan kawasan vegetasi yang padat dan merupakan dataran
tinggi di Kota Padang. secara statistik dari tahun ke tahun peningkatan luas UHI
terus terjadi begitu pula sebaliknya yakni non UHI yang mengalami penurun pada
setiap tahunnya. UHI tingkat tinggi dan sedang terpusat pada inti kota sedangkan
UHI tingkat rendah merupakan wilayah transisi menuju wilayah non UHIL
Fenomena UHI dari tahun ke tahun menunjukkan arah perkembangan menuju
Utara dan Selatan yang merupakan arah pembangunan kota yang terfokus pada
daerah tersebut. Titik klasifikasi UHI tinggi merupakan wilayah permukiman,
perkantoran dan industri dengan tingkat vegeetasi yang rendah dibandingkan
wilayah lainnya sehingga menyebabkan wilayah tersebut terdampak UHI dengan

ontensitas yang tinggi.
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3.4 Analisis Hubungan Lahan Terbangun dengan UHI di Kota Padang

Hasil korelasi Pearson Product Momment merupakan hasil yang diperoleh dari
perhitungan antara dua variabel lahan terbangun dan UHI yang merupakan
variabel bebas (Lahan Terbangun) dan variabel terikat (UHI). Perhitungan
dilakukan menggunakan aplikasi SPSS yang kemudian hasil ditampilkan dalam
tabel berikut.

Tabel 3.2 Hasil Korelasi Pearson Product Momment Kota Padang Tahun 2010

Correlations

Lahan
Terbangun UHI

Lahan Terbangun Pearson Correlation 1 .798"

Sig. (2-tailed) .000

N 104 104
UHI Pearson Correlation .798” 1

Sig. (2-tailed) .000

N 104 104

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 3.3 Hasil Korelasi Pearson Product Momment Kota Padang Tahun 2015

Correlations

Lahan
Terbangun UHI

Lahan Terbangun Pearson Correlation 1 .846"

Sig. (2-tailed) .000

N 104 104
UHI Pearson Correlation .846" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 104 104

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 3.4 Hasil Korelasi Pearson Product Momment Kota Padang Tahun 2020

Correlations

Lahan
Terbangun UHI

Lahan Terbangun Pearson Correlation 1 .816"

Sig. (2-tailed) .000

N 104 104
UHI Pearson Correlation 816" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 104 104
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil korelasi menggunakan dua variabel yang bersifat bebas dan terikat,
variabel bebas (X) dalam kasus ini berupa lahan terbangun sedangkan variabel
terikat (Y) merupakan UHI. Nilai korelasi pearson menunjukkan hasil yang
berbeda pada setiap tahunnya. Tahun 2010 menunjukkan nilai signifikansi .000
yang memiliki arti bahwa diantar dua variabel tersebut memiliki hubungan.
Keeratan hubungan ditentukan berdasarkan nilai korelasi pearson, yang dimana
pada tahun 2010 menunjukkan nilai sebesar .798 sehingga kedua variabel yakni
lahan terbangun dan UHI memiliki hubungan yang kuat. Sifat hubungan yang
diperoleh bersifat positif yang memiliki arti bahwa lahan terbangun memiliki arah
trend yang serupa dengan UHI. Tahun 2015 dan 2020 memiliki nilai signifikansi
yang serupa yakni .000 akan tetapi yang membedakan adalah intensitas hubungan
yang diperoleh dari kedua tahun. Tahun 2015 memiliki nilai korelasi sebesar .846
sedangkan tahun 2020 memiliki nilai sebesar .816, yang dimana kedua nilai

memasuki hubungan dengan kelasyang sangat kuat.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan

a. Persebaran lahan terbangun terkonsentrasi pada sisi Timur Kota Padang
yang merupakan wilayah dengan topografi dataran rendah atau landai,
sedangkan sisi Barat Kota Padang merupakan wilayah dengan tingkat
vegetasi yang padat dan merupakan wilayah dengan topografi perbukitan
dan pegunungan perkembangan lahan terbangun mengarah pada sisi Utara
dan Selatan Kota Padang.

b. Distribusi LST dan UHI terfokus pada sisi Timur Kota Padang yang
merupakan pusat aktifitas wilayah lahan terbangun, ssedangkan sisi Barat
merupakan wilayah non UHI dengan tingkat suhu sedang hingga rendah.
Persebaran UHI dan LST memiliki arah persebaran yang serupa dengan
lahan terbangu sehingga suhu dapat meningkat pada sisi Utara dan Selatan

kota padang.
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c. Korelasi anatara lahan terbangun dan non terbangun menunjukkan nilai
signifikansi yang serupa pada setiap tahunnya yakni .000 dan memiliki
sifat hubungan yang positif sehingga memiliki frend yang serupa antar
lahan terbangun dan non terbangun. Nilai korelasi pada tahun 2010
sebesar .798 yang masuk dalam hubungan yang kuat sedang kan tahun
2015 sebesar .846 dan tahun 2020 sebesar .816 yang masuk dalam
hubungan yang sangat kuat.

4.2 Saran

Penelitian UHI untuk lain waktu disarankan menggunakan citra yang memiliki
tutupan awan yang serendah mungkin sehingga dapat menghasilkan nilai LST
yang lebih akurat, selain hal tersebut disarankan dalam melakukan MLC dapat

melibatkan NDBI sebagai acuan lahan terbangun.
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